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Khutbah pertama: 

اتُهُ  كا بارا ةُ اللَّهِ وا حْما را يْكُمْ وا لا مُ عا لَا  السَّ

لَائقِِ،   را الخا
ائِ حْيِ باصا أاناارا بِنوُرِ الوا ناارا العِلْمِ فِي الآفاق، وا فاعا ما هِ الَّذِي را مْدُ للَِّ الحا

مْدًا   اناهُ حا دُهُ سُبْحا انٍ. ناحْما كا ما انٍ وا ما هْلِ فِي كُلِّ زا اتِ الجا دُ ظُلُما اءا شُمُوسًا تُبادِّ عالا العُلاما جا وا

جْهِهِ  وا لِ  لَا بجِا لِيقُ  احُ    يا الأارْوا نَّمُ  تارا تا وا انِ،  الِإيما بيِرِ  بعِا بااحُ  الصَّ مُ  تاناسَّ يا ا  ما سُلْطاانهِِ، كا ظيِمِ  عا وا

نِ  حْما ةِ الرَّ  .بِطااعا

هُ   تا ادا ها نا شا را قا هِدا لِنافْسِهِ باِلتَّوْحِيدِ وا رِيكا لاهُ، شا هُ لَا شا حْدا دُ أانْ لَا إلِاها إلََِّ اللَّهُ وا أاشْها

سُولُ  را وا بْدُهُ  عا دًا  مَّ مُحا بيَِّناا  نا وا ناا  يِّدا سا أانَّ  دُ  أاشْها وا جِيدِ.  الما العِلْمِ  أُولِي  وا تهِِ  ئِكا لَا ما ةِ  ادا ها هُ،  بشِا

بْ  ا  الما يِّدِنا لاى سا باارِكْ عا لِّمْ وا سا لِّ وا هُمَّ صا . اللَّ الِكيِنا اجًا مُنيِرًا للِْسَّ سِرا ، وا الامِينا ةً لِلْعا حْما عُوثُ را

ينِ  انٍ إلِاى ياوْمِ الدِّ هُمْ بإِحِْسا بعِا نْ تا ما ياامِينِ، وا ابهِِ الغُرِّ الما أاصْحا لاى آلهِِ وا عا دٍ، وا مَّ  .مُحا

ازا المُتَّقُونا  دْ فا قا ى اللَّهِ، فا نافْسِي بِتاقْوا ياا عِباادا اللَّهِ، أُوصِيكُمْ وا ا باعْدُ، فا  .أامَّ

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah, 

Marilah meningkatkan ketakwaan kita kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan sebenar-benar 
takwa. Sesungguhnya, Allah Azza wa Jalla telah 
menciptakan manusia dan jin dengan satu tujuan yang 
sangat mulia, yaitu untuk beribadah dan mengabdikan 
diri hanya kepada-Nya.  
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Allah Ta'ala berfirman: 

ياعْبُدُونِ 
الْإِنْسا إلََِّ لِ قْتُ الْجِنَّ وا لا ا خا ما  وا

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
untuk beribadah kepada-Ku.” (QS. Az-Zariyat: 56) 

Karena tujuan utama penciptaan manusia adalah 
untuk beribadah, maka ilmu teragung yang harus 
dipelajari manusia adalah ilmu tauhid, yang 
membimbingnya memahami hakikat penciptaannya. 
Dengan ilmu inilah, seorang hamba dapat berjalan 
menuju keridaan Allah Azza wa Jalla. 

Hadirin yang dirahmati Allah, 

Allah Azza wa Jalla telah memuliakan ulama 
dengan kedudukan yang sangat tinggi di sisi-Nya. 
Kemuliaan yang mereka raih bukanlah karena nasab, 
harta, warna kulit, maupun kebangsaan, melainkan 
karena ilmu syariat yang tertanam di dada mereka.  

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 بالْ هُوا آيااتٌ بايِّنااتٌ فِي صُدُورِ الَّذِينا أُوتُوا الْعِلْما 

“Sebenarnya, (Al-Qur'an) itu adalah ayat-ayat yang 
jelas di dalam dada orang-orang yang berilmu.” (QS. Al-
'Ankabut: 49) 
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Kedudukan mulia ini ditegaskan kembali oleh 
Allah, dalam firman-Nya:  

اتٍ  جا را الَّذِينا أُوتُوا الْعِلْما دا نوُا مِنكُْمْ وا عِ اللَّهُ الَّذِينا آما  يارْفا

“Allah niscaya mengangkat orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadilah: 11) 

Bahkan, Allah Jalla Jalāluh menyandingkan 
kesaksian para ulama dengan kesaksian-Nya dan 
kesaksian para malaikat-Nya atas keesaan-Nya: 

ائمًِا باِلْقِسْطِ  أُولُو الْعِلْمِ قا ةُ وا ئِكا لَا الْما هُ لَا إلِاها إلََِّ هُوا وا هِدا اللَّهُ أانَّ  شا

“Allah menyatakan bahwa tiada tuhan selain Dia, 
(demikian pula) para malaikat dan orang berilmu yang 
menegakkan keadilan.” (QS. Ali 'Imran: 18) 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam juga 
bersabda mengenai warisan teragung yang dipegang 
oleh para ulama, beliau bersabda: 

ثُوا   رَّ وا ا  إنَِّما وا مًا،  دِرْها لَا  وا دِيناارًا  ثُوا  رِّ يُوا لامْ  الأانْبيِااءا  إنَِّ  وا الأانْبيِااءِ،  ةُ  ثا را وا اءُ  الْعُلاما

افِرٍ  ظٍّ وا ذا بِحا هُ أاخا ذا نْ أاخا ما ، فا  الْعِلْما

“Para ulama adalah pewaris para nabi. 
Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar 
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maupun dirham, melainkan mereka mewariskan ilmu. 
Barang siapa yang mengambilnya, maka ia telah 
mengambil bagian yang sangat banyak.” (HR. Abu 
Dawud dan Tirmidzi) 

Jamaah yang berbahagia, 

Ulama adalah pembawa rahmat bagi umat. Ketika 
ilmu redup dan kebodohan meluas, perpecahan dan 
fitnah akan merajalela. Namun, dalam perjalanan 
sejarah, para penurut hawa nafsu selalu berusaha 
merusak hubungan antara umat dan ulama. 

Pola ini bukanlah hal baru. Para nabi terdahulu pun 
mengalami penolakan serupa. Ketika Nabi Syu'aib 
'Alaihissalam berdakwah, kaumnya duduk di setiap jalan 
untuk menghalangi manusia dari ajaran Allah.  

Allah Ta'ala mengabadikan hal ini dalam Al-
Qur'an: 

بيِلِ اللَّهِ  نْ سا ونا عا تاصُدُّ اطٍ تُوعِدُونا وا قْعُدُوا بكُِلِّ صِرا لَا تا  وا

“Dan janganlah kamu duduk di setiap jalan dengan 
menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang 
beriman dari jalan Allah...” (QS. Al-A'raf: 86) 

Demikian pula yang dialami Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam. Selama kurang lebih sepuluh tahun, 
beliau mendatangi pusat-pusat keramaian dan musim 

http://www.markazinayah.com/


  

 
6 | www.markazinayah.com 

 

Khutbah Jumat 
1448 H/2026 M 

Oleh Tim Ilmiah 

Markaz Inayah 

haji untuk menyampaikan risalah Allah. Namun, para 
pemuka Quraisy mendatangi orang-orang yang datang 
dari luar Makkah sambil menakut-nakuti agar mereka 
tidak mendengarkan beliau. Mereka menuduh Nabi 
sebagai tukang sihir, penyair, atau orang gila semata-
mata untuk memisahkan antara pembawa risalah dan 
risalah itu sendiri. 

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah, 

Di era modern saat ini, media dan teknologi 
berkembang sangat pesat. Alat tulis dan sarana 
informasi begitu mudah diakses oleh siapa saja. 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 
mengisyaratkan kondisi zaman mendekati kiamat: 

لامِ  ظُهُورا الْقا ةِ... وا ارا فُشُوَّ التِّجا ةِ، وا اصَّ ةِ تسِْلِيما الْخا اعا يِ السَّ  إنَِّ بايْنا يادا

“Sesungguhnya di antara tanda-tanda dekatnya 
hari kiamat adalah salam hanya kepada orang tertentu, 
meluasnya perdagangan..., dan banyaknya penyebaran 
pena (tulisan).” (HR. Ahmad) 

Maraknya karya tulis dan kemudahan 
menyampaikan pendapat di zaman ini kerap tidak 
diimbangi dengan kedalaman ilmu. Banyak orang yang 
hanya berbekal kemampuan merangkai kata, namun 
menyebarkan kebodohan dan berani mencela para 
ulama. 
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Upaya menjatuhkan ulama dan mencederai 
kehormatan mereka pada hakikatnya adalah sarana 
untuk merusak rasa percaya masyarakat terhadap ilmu 
agama yang mereka bawa. Apabila kepercayaan kepada 
pembawa ilmu telah runtuh, maka ilmu dan risalah Islam 
itu sendiri akan ditinggalkan. 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa 
menjaga hati kita, memelihara lisan kita dari mencela 
para ulama, serta membimbing kita untuk selalu 
bernaung di bawah petunjuk Al-Qur'an dan Sunnah. 

كْرِ   الذِّ ا فِيهِ مِنا الآيااتِ وا إيَِّاكُمْ بِما نيِ وا عا فا نا لاكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعاظيِمِ، وا كا اللَّهُ لِي وا باارا

نْبٍ  ائِرِ الْمُسْلِمِينا مِنْ كُلِّ ذا لسِا لاكُمْ وا أاسْتاغْفِرُ اللَّها الْعاظيِما لِي وا ا وا ذا وْلِي ها كِيمِ. أاقُولُ قا ،  الْحا

اسْتاغْفِ  حِيمُ فا فُورُ الرَّ هُ هُوا الْغا  .رُوهُ إنَِّ
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Khutbah kedua: 

لاهُ   رِيكا  شا لَا  هُ  حْدا وا اللَّهُ  إلََِّ  إلِاها  لَا  أانْ  دُ  أاشْها وا  ، را أاما ا  ما كا ثيِرًا  كا مْدًا  حا لِلَّهِ  مْدُ  الحا

رِ. اللَّهُ  يِّدُ الباشا سُولُهُ سا را بْدُهُ وا دًا عا مَّ ناا مُحا يِّدا دُ أانَّ سا أاشْها ، وا را فا كا دا بهِِ وا حا نْ جا ما
امًا لِ لِّ  إرِْغا مَّ صا

لِّ  سا ابهِِ  وا أاصْحا لاى آلهِِ وا عا بارٍ، وا تْ أُذُنٌ بِخا عا وا يْنٌ بِناظارٍ، وا لاتْ عا ا اتَّصا دٍ ما مَّ يِّدِناا مُحا لاى سا مْ عا

اءِ الْأاخْياار  فا را ياامِينِ الشُّ  .الما

لىا   ناا عا ادا مُوْا أانَّ أاجْسا قَّ التَّقْوّى، وّاعْلا الاى حا عا ا النَّاسُ، اتَّقُوا اللَّها تا يُّها
ياا أا ا باعْدُ، فا أامَّ

ى  .النَّارِ لَا تاقْوا

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah, 

Di akhir khutbah ini, mari kita merenungkan 
pentingnya bersikap adil dan bijaksana terhadap ulama 
dan mualim. Kita harus bisa membedakan antara dua 
sikap: 

1. Menghormati dan memuliakan ulama tanpa 
mengagungkannya secara berlebihan (taqdis). Kita 
menyadari bahwa ulama bukan sosok yang maksum. 
Mereka bisa saja keliru dalam berijtihad atau berucap. 

2. Kritik yang berniat memperbaiki vs 
perburuan kesalahan (tatabbu' al-'atsarat). Nasihat dan 
koreksi yang disampaikan dengan adab dan kebenaran 
adalah hal yang disyariatkan. Namun, mencari-cari 
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kesalahan ulama dengan niat menjatuhkan kehormatan 
serta menolak ajaran agama yang mereka sampaikan 
adalah bentuk penyimpangan hati. 

Mengadu domba dan memutus hubungan antara 
masyarakat dan ulama merupakan dosa besar. Jika 
memutus silaturahmi antar kerabat saja diancam dosa 
besar, maka memutus hubungan spiritual dan keilmuan 
antara masyarakat dan para ulama lebih besar 
dampaknya karena dapat merusak agama umat. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan dalam 
Al-Qur'an tentang perilaku kaum munafik yang selalu 
berusaha menyebarkan fitnah di tengah kaum mukminin: 

فِيكُمْ   كُمُ الْفِتْناةا وا لاكُمْ يابْغُونا عُوا خِلَا اوْضا لأا باالًَ وا ادُوكُمْ إلََِّ خا ا زا جُوا فِيكُمْ ما را لاوْ خا

اعُونا لاهُمْ  مَّ  سا

“Jika mereka berangkat bersamamu, niscaya 
mereka tidak akan menambah kepadamu selain 
kekacauan, dan tentu mereka akan bergegas maju di 
celah-celah barisanmu untuk memfitnahmu, sedang di 
antara kamu ada orang-orang yang sangat suka 
mendengarkan perkataan mereka...” (QS. At-Taubah: 
47)  

Marilah kita menjadi pribadi yang cerdas, tidak 
mudah terprovokasi oleh isu-isu yang bertujuan 
menggoyahkan kepercayaan kita terhadap ajaran 
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agama dan para penyampainya. Tetaplah berpegang 
teguh pada kebenaran dan terus menuntut ilmu dari 
sumber-sumber yang terpercaya. 

Hadirin sekalian, ingatlah bahwa Allah Azza wa 
Jalla telah memerintahkan kita untuk senantiasa 
berselawat kepada Nabi kita Muhammad, firman-Nya:  

لِّمُوا تاسْلِي سا يهِْ وا لا لُّوا عا نوُا صا ا الَّذِينا آما يُّها
لاى النَّبيِِّ ياا أا لُّونا عا تاهُ يُصا ئِكا لَا ما مًا  إنَِّ اللَّها وا

  (56:  الأحزاب)

آلِ   لاى  عا وا اهِيما  إبِْرا لاى  عا لَّيْتا  صا ا  ما كا دٍ  مَّ مُحا آلِ  لاى  عا وا دٍ  مَّ مُحا لاى  عا لِّ  صا هُمَّ  اللَّ

اهِيما   لاى آلِ إبِْرا عا اهِيما وا لاى إبِْرا كْتا عا ا باارا ما دٍ كا مَّ لاى آلِ مُحا عا دٍ وا مَّ لاى مُحا باارِكْ عا ، وا اهِيما إبِْرا

مِيدٌ  الامِينا إنَِّكا حا جِيدٌ فِي الْعا  . ما

مِنهُْمْ   الأاحْيااءِ  الْمُؤْمِنااتِ،  وا الْمُؤْمِنيِنا  وا اتِ،  الْمُسْلِما وا للِْمُسْلِمِينا  اغْفِرْ  هُمَّ  اللَّ

اتِ  وا عا رِيبٌ مُجِيبُ الدَّ مِيعٌ قا اتِ، إنَِّكا سا الأامْوا  .وا

ينِ،   اءا الدِّ رْ أاعْدا مِّ دا ، وا المُشْركِِينا رْكا وا أاذِلَّ الشِّ ، وا المُسْلِمِينا ما وا هُمَّ أاعِزَّ الِإسْلَا اللَّ

دِ المُسْلِمِينا  را بِلَا
ائِ سا ئِنًّا وا دًا آمِناً مُطْما ا بالا ذا لْ ها اجْعا  .وا

ظْهُمْ   احْفا اللَّهُمَّ  انٍ،  كا ما كُلِّ  فِي  المُصْلِحِينا  وا ناا  اتا دُعا وا ناا  اءا عُلاما انْصُرْ  هُمَّ  اللَّ

لَا مُضِلِّينا  الِّينا وا اةً مُهْتادِينا غيرا ضا لْهُمُ هُدا اجْعا ناامُ، وا يْنكِا الَّتيِ لَا تا احْرُسْهُمْ بعِا ، وا  .بِحِفْظكِا

  ، الِحِينا عِباادِكا الصَّ اضِ  أاعْرا الطَّعْنِ فِي  وا ةِ  النَّمِيما وا الغِيباةِ  أالْسِناتاناا مِنا  رْ  هِّ هُمَّ طا اللَّ

ناهُ  ياتَّبعُِونا أاحْسا وْلا فا نْ ياسْتامِعُونا القا لْناا مِمَّ اجْعا  .وا
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لَا   وا اجْتنِااباهُ،  ارْزُقْناا  وا بااطلًَِ  البااطلِا  ا  أارِنا وا هُ،  بااعا اتِّ ارْزُقْناا  وا ا  قًّ حا قَّ  الحا أارِناا  هُمَّ  اللَّ

ناضِلَّ  يْناا فا لا لْهُ مُشْتابهًِا عا  .تاجْعا

ابا النَّارِ  ذا قِناا عا ناةً وا سا ةِ حا فِي الآخِرا ناةً وا سا نْياا حا بَّناا آتِناا فِي الدُّ  .را

اءِ   حْشا نِ الفا ى عا يانْها إيِتااءِ ذِي القُرْباى وا انِ وا الِإحْسا دْلِ وا أْمُرُ باِلْعا عِباادا اللَّهِ، إنَِّ اللَّها يا

لاى   اشْكُرُوهُ عا اذْكُرُوا اللَّها العاظيِما ياذْكُرْكُمْ، وا . فا رُونا كَّ لَّكُمْ تاذا الباغْيِ، ياعِظُكُمْ لاعا رِ وا المُنْكا وا

مِهِ يازِ  ا تاصْناعُونا نعِا عْلامُ ما اللَّهُ يا لاذِكْرُ اللَّهِ أاكْبارُ، وا  .دْكُمْ، وا
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